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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, mulai pengumpulan data hingga proses 

perancangan media promosi berbasis Desain Komunikasi Visual untuk tari lusi 

lerang di Desa Riangbaring, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut. 

5.1.1. Permasalahan utama  

Penurunan minat generasi muda terhadap tari lusi lerang disebabkan oleh 

kurangnya media promosi yang relevan, menarik, dan mampu menjembatani nilai 

budaya tradisional dengan gaya hidup modern. Selain itu, informasi hanya 

disampaikan secara lisan atau dokumentasi sederhana yang kurang memiliki 

Meningkatkan Minat Generasi Muda visual bagi anak muda. 

5.1.2. Solusi melalui desain media promosi   

Perancangan media promosi berbasis Desain Komunikasi Visual terbukti 

mampu menerjemahkan nilai abstrak budaya (filosofi gerakan, sejarah dan makna) 

menjadi bentuk visual yang komunikatif. Penggunaan elemen, garis, warna, 

tipografi dan simbol yang dirancang khusus sesuai karakter tari lusi lerang menjadi 

kunci berhasilnya pesan kepada audiens. 

5.1.3. Hasil perancangan 

Media yang dihasilkan berupa identitas visual (logo), media cetak (poster, X-

banner, flyer, baliho, kartu nama, stiker, merchandise) dan media sosial (konten 

instagram, video promosi). Media ini dikemas dengan konsep yang modern, tetapi 

tetap berakar pada budaya lokal sehingga mampu meningkatkan Meningkatkan 

Minat Generasi Muda anak muda untuk dalam mengapresiasi dengan usia anak 

muda 15-18 tahun mengenai tari lusi lerang. 
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5.1.4. Peran desain komunikasi visual 

Berdasarkan teori Liem (2018) dan Damayanti Wibowo (2021), desain 

berperan sebagai jembatan komunikasi yang efektif. Desain tidak hanya membuat 

budaya terlihat indah dan menarik, tetapi juga membuatnya lebih dekat, relevan, 

dan mudah dipahami oleh generasi muda, sehingga upaya pelestarian budaya dapat 

terus dilanjutkan oleh anak muda generasi sekarang dan yang akan datang. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan yang dilakukan, peneliti 

memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak terkait 

dan pengembangan budaya setempatnya. 

a. Bagi Pemerintah Desa dan Tokoh Adat 

Disarankan kepada pemerintah desa dan para tokoh adat untuk memanfaatkan 

media promosi yang telah dirancang secara berkelanjutan, baik dalam kegiatan rutin 

desa maupun acara festival budaya yang dijalankan di luar daerah. Selain itu, 

diperlukan adanya dukungan festival agar materi ini tidak hanya disebarluaskan di 

dalam wilayah Desa Riangbaring sendiri. 

b. Bagi Generasi Muda 

  Generasi muda diharapkan tetap menjadi agen pelestarian budaya yang 

sudah diwariskan turun temurun oleh nenek moyang (oka moa) dengan cara aktif 

dalam pelatihan untuk kegiatan yang diadakan di desa atau kegiatan di luar Desa 

Riangbaring. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini dibatasi hanya pada perancangan media promosi visual. Karena 

itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan media interaktif 

berbasis teknologi yang lebih canggih seperti aplikasi atau konten Augmented 

Reality (AR) agar pengalaman mengenal tari lusi lerang menjadi lebih mendalam 

dan interaktif. Selain itu, dapat juga dikaji lebih dalam mengenai elemen musik dan 

kostum untuk dikembangkan menjadi produk turunan budaya. 

d. Pengembangan materi 

Materi visual yang sudah dirancang dapat dibuat menjadi pembelajaran di 

sekolah-sekolah dasar dan menengah di Wilaya Flores Timur sehingga pengetahuan 

mengenai tari lusi lerang sudah dikenalkan oleh anak-anak sejak usia dini.  
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5.3  Saran Pengembangan Desain 

Terus menjaga keseimbangan antara kebaruan tren desain dan pelestarian nilai 

budaya. Desain boleh berubah mengikuti zaman, namun nilai inti dan identitas 

budaya tidak boleh hilang atau berubah maknanya. 

Demikian Tugas Akhir ini disusun dengan harapan dapat memberikan manfaat 

nyata bagi pelestarian Tari Lusi Lerang dan menjadi bukti bahwa desain 

komunikasi visual memiliki peran sangat penting dalam menjaga warisan budaya 

bangsa agar tetap hidup dan dikenal oleh generasi mendatang. 
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